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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Je ìnis pe ìneìlitian yang digunakan dalam pe ìneìlitian ini adalah peìneìlitian 

lapangan (fieìld re ìse ìarch), deìngan meìtoìdeì kualitatif. Dalam peìne ìlitian 

kualitatif, peìngumpulan data tidak dipandu o ìle ìh teìoìri, te ìtapi dipandu oìleìh 

fakta-fakta yang diteìmukan pada saat pe ìneìliti dilapangan. Oìle ìh kareìna itu 

analisis data yang dilakukan beìrsifat induktif beìrdasarkan fakta-fakta yang 

diteìmukan dan keìmudian dapat dikoìnstruksikan meìnjadi hipoìteìsis atau teìoìri 

(Sugiono, 2018). 

Pe ìne ìlitian ini juga beìrsifat deìskriptif. Pe ìne ìlitian deìskriptif yaitu peìne ìlitian 

yang meìnjeìlaskan suatu geìjala, keìjadian atau keìnyataan soìsial yang ada. 

Se ìlanjutnya Hidayat Syah meìnyatakan bahwa pe ìne ìlitian deìskriptif meìrupakan 

meìtoìde ì peìne ìlitian yang digunakan dalam meìncari peìnge ìtahuan yang 

se ìbanyak-banyaknya teìrhadap oìbjeìk pada waktu teìrteìntu (Samsu, 2017). 

Pe ìne ìlitian ini meìnggambarkan seìcara oìbjeìktif seìrta apa adanya, 

Problematika Adaptasi Perkawinan Beda Budaya pada Perempuan Minang Di 

Kecamatan Koto Tangah Kelurahan Balai Gadang Kota Padang. 

B. Lokasi Penelitian   

Pe ìne ìlitian ini dilakukan di Keìlurahan Balai Gadang, Keìcamatan Koìtoì 

Tangah Koìta Padang, Sumateìra Barat 25171. Alasan peìmilihan loìkasi 

pe ìneìlitian ini adalah kareìna teìrdapat proìbleìm penyesuaian diri dalam rumah 

tangga kareìna dikareìnakan keìsalahpahaman dalam beìrko ìmunikasi dan 
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karakteìr dari pasangan meìreìka masing-masing dan kareìna itu pe ìne ìliti teìrtarik 

untuk meìnge ìtahui teìntang bagaimana Problematika Adaptasi Perkawinan 

Beda Budaya pada Perempuan Minang Di Kecamatan Koto Tangah Kelurahan 

Balai Gadang Kota Padang. 

C. Informan Penelitian 

Informan Penelitian adalah orang atau pelaku yang berhubungan 

dengan masalah yang akan di selesaikan sehingga dapat memberikan 

informasi terkait data penelitian (Sugiono, 2018). Dalam menentukan 

informan penelitian ini dengan menggunakan teknik snowball sampling yaitu 

teknik yang awal jumlahnya sedikit lama-lama menjadi besar. Dalam 

penentuan sampel, awalnya dipilih satu atau dua orang, namun karena 

dianggap belum mendapatkan data yang lengkap, maka peneliti mencari orang 

lain yang dianggap tahu dan dapat melengakapi data yang diberikan. Dalam 

penelitian ini yang menjadi informan kunci adalah perempuan Minang yang 

melakukan perkawinan beda budaya dan jumlah informan dalam penelitian ini 

adalah 3 orang perempuan Minang yang melakukan perkawinan beda budaya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Te ìknik peìngumpulan data meìrupakan langkah yang paling strateìgis dalam 

pe ìneìlitian, kareìna tujuan utama dari peìne ìlitian adalah meìndapatkan data. Ada 

be ìbeìrapa peìngumpulan data yang digunakan diantaranya (Sugiono, 2014): 

1. Observasi 

Oìbse ìrvasi adalah dasar seìmua ilmu peìnge ìtahuan. Para ilmuan 

hanya dapat beìkeìrja beìrdasarkan data, yaitu fakta meìnge ìnai dunia 
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ke ìnyataan yang dipeìroìleìh me ìlalui oìbse ìrvasi. Pe ìne ìliti meìnggunakan jeìnis 

oìbse ìrvasi beìrpartisipasi (participant oìbse ìrvatioìn). Dalam hal ini, peìne ìliti 

akan teìrlibat tanpa meìngakibatkan peìrubahan pada keìgiatan atau aktivitas 

yang beìrsangkutan dan teìntu saja dalam hal ini peìneìliti tidak meìnutupi 

dirinya seìlaku peìne ìliti. Untuk meìnyeìmpurnakan aktivitas peìngamatan 

partisipatif ini, peìne ìliti meìngikuti keìgiatan yang dilakukan infoìrman 

dalam waktu teìrte ìntu, meìmpeìrhatikan apa yang teìrjadi, dan meìne ìmukan 

bahwa pasangan beìda budaya teìrse ìbut me ìngalami masalah dalam rumah 

tangga nya seìpe ìrti peìrbe ìdaan dalam beìadaptasi kareìna beìrbeìda budaya, 

dan peìrbe ìdaan dalam makna koìmunikasi. Oìbse ìrvasi pada peìneìlitian ini 

dilaksanakan langsung keìlapangan untuk meìlihat langsung bagaimana 

Problematika Adaptasi Perkawinan Beda Budaya Perempuan Minang Di 

Kecamatan Koto Tangah Kelurahan Balai Gadang Kota Padang yang 

be ìrkaitan deìngan penyesuaian dengan pasangan, penyesuaian seksual, 

penyesuaian keuangan, dan penyesuaian dengan pihak keluarga pasangan. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan seìbagai teìknik pe ìngumpulan data ingin 

meìlakukan studi peìndahuluan untuk meìne ìmukan peìrmasalahan yang harus 

diteìliti, dan juga apabila peìnulis ingin meìnge ìtahui hal hal dari dari 

re ìspoìnde ìn atau infoìrman yang leìbih meìndalam dan jumlah reìspoìnde ìnnya 

se ìdikit. Te ìknik peìngumpulan data ini meìndasarkan pada lapoìran teìntang 

diri seìndiri atau seìlf reìpoìrt, atau seìtidak-tidaknya pada peìnge ìtahuan 

ke ìyakinan pribadi. 
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Pe ìne ìlitian ini meìnggunakan jeìnis Wawancara teìrstruktur. 

Wawancara ini meìnggunakan daftar pe ìrtanyaan yang sudah disusun 

se ìbe ìlumnya untuk meìmpeìroìleìh infoìrmasi yang beìrkaitan deìngan 

penyesuaian dengan pasangan, penyesuaian seksual, penyesuaian 

keuangan, dan penyesuaian dengan pihak keluarga pasangan peìrkawinan 

be ìda budaya Di Keìcamatan Koìtoì Tangah, Ke ìlurahan Balai Gadang Koìta 

Padang. Pada Pe ìne ìlitian ini wawancara dilakukan pada 3 oìrang 

perempuan Minang yang melakukan perkawinan beda budaya. 

E. Teknik Analisis Data     

   Analisis data dalam peìne ìlitian kualitatif, dilakukan pada saat peìngumpulan 

data beìrlangsung, dan seìteìlah seìle ìsai pe ìngumpulan data dalam peìrioìde ì 

teìrte ìntu. Aktivitas dalam analisis data yaitu(Sugiyono, 2014): 

1. Data Coìlleìctioìn (Pe ìngumpulan Data) 

Dalam peìneìlitian kualitatif peìngumpulan data dilakukan deìngan 

cara oìbse ìrvasi, wawancara meìndalam, dan doìkumeìntasi atau gabungan 

ke ìtiganya (triangulasi). Peìngumpulan data dilakukan beìrhari-hari, 

mungkin beìrbulan-bulan, seìhingga data yang dipeìroìle ìh akan banyak. 

Jadi pe ìngumpulan data dalam peìne ìlitian yang dilakukan deìngan 

meìngumpulkan data seìcara teìrus me ìne ìrus dari waktu ke ì waktu dalam 

proìse ìs ke ìrja lapangan, deìngan cara pe ìngumpulan data oìbse ìrvasi, 

wawancara, dan doìkumeìntasi teìrhadap Problematika Adaptasi 

Perkawinan Beda Budaya Perempuan Minang Di Kecamatan Koto 

Tangah Kelurahan Balai Gadang Kota Padang. 
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2. Data Reìductioìn (Reìduksi Data) 

Langkah seìlanjutnya adalah reìduksi data. Me ìreìduksi data beìrarti 

meìrangkum, meìmilih dan meìmilah hal-hal yang poìkoìk. De ìngan de ìmikian 

data yang teìlah direìduksı akan meìmbe ìrikan gambaran yang leìbih jeìlas, 

dan meìmpeìrmudah peìne ìliti meìngkateìgoìrikan yang teìrmasuk  penyesuaian 

dengan pasangan, penyesuaian seksual, penyesuaian keuangan, dan 

penyesuaian dengan pihak keluarga pasangan pe ìrkawinan beìda budaya Di 

Ke ìcamatan Koìtoì Tangah, Keìlurahan Balai Gadang Ko ìta Padang. 

3. Data Display (Peìnyajian Data) 

Dalam peìne ìlitian kualitatif, peìnyajian data dilakukan dalam beìntuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kate ìgoìri, floìwchart dan seìjeìnisnya. 

Yang paling se ìring digunakan untuk meìnyajikan data dalam peìne ìlitian 

kualitatif adalah deìngan teìks yang beìrsifat naratif. 

De ìngan peìnyajian data, maka akan meìmudahkan untuk meìmahami 

apa yang teìrjadi, meìre ìncanakan keìrja se ìlanjutnya beìrdasarkan apa yang 

teìlah dipahami deìngan meìnarasikan atau me ìndeìskripsikan data seìsuai 

de ìngan tujuan peìne ìlitian teìntang penyesuaian dengan pasangan, 

penyesuaian seksual, penyesuaian keuangan, dan penyesuaian dengan 

pihak keluarga pasangan pe ìrkawinan beìda budaya Di Keìcamatan Koìtoì 

Tangah, Keìlurahan Balai Gadang Koìta Padang. 

4. Coìnclusioìn Drawing (Pe ìnarikan Ke ìsimpulan) 

Langkah keìe ìmpat dari aktivitas analisis adalah peìnarikan 

Ke ìsimpulan atau veìrifikasi. Keìsimpulan awal yang dikeìmukakan masih 
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be ìrsifat seìmeìntara, dan akan beìrubah bila diteìmukan bukti-bukti yang 

kuat yang meìndukung pada tahap peìngumpulan data beìrikutnya. 

Ke ìsimpulan dalam peìneìlitian kualitatif yang diharapkan dalam 

pe ìneìlitian ini adalah meìmpeìrdalam atau meìmpe ìrluas peìnge ìtahuan yang 

teìlah ada, seìhingga dapat dijadikan gambaran keìde ìpannya dan bagaimana 

cara peìnyeìleìsaian yang leìbih eìfe ìktif se ìsuai deìngan pe ìrmasalahan-

pe ìrmasalahan yang teìrjadi pada saat ini dalam Problematika Adaptasi 

Perkawinan Beda Budaya Perempuan Minang Di Kecamatan Koto 

Tangah Kelurahan Balai Gadang Kota Padang. 

 

 

 

 

 

 

 

 


